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Abstrak:
Artikel ini membahas tentang perbedaan sistem periwayatan para ahli hadis dan
sejarawan. Tokoh yang mewakili ahli hadis adalah Azmad bin Hanbal dan tokoh
yang mewakili sejarawan adalah Mukammad bin Ishaq. Kasus yang dibandingkan
adalah sejarah perang Uhud. Hasil tulisan ini menunjukkan bahwa ahli hadis
sangat memperhatikan mata rantai transmisi, sedangkan sejarawan lebih
memperhatikan matan atau cerita.

Kata Kunci: Ahl al-Hadis, Ahl al-Khabar, Sirah, Magazi, Perang Uhud

Abstact:

This article discusses the differences between the narration systems of hadith experts
and historians. The figure who represents the hadith expert is Akmad ibn Hanbal
and the figure who represents the historian is Mukammad ibn Ishaq. The case being
compared is the history of the Uhud war. The results of this article show that hadith
experts are very concerned with the chain of transmission, while historians pay
more attention to matn or stories.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, hadis dan sejarah Islam merupakan dua cabang disiplin
ilmu yang mempunyai keterkaitan erat. Di awal perkembangannya, kedua cabang
ini dianggap sebagai bagian yang integral.! Hal ini didasari karena beberapa ahli
sejarah Islam merupakan ahli hadis yang juga periwayat hadis,? seperti Aban ibn
‘Usman ibn ‘Affan (w. 105 H), ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 93 H), Syurahbil ibn
Sa‘d (w. 123 H), ‘Abdullah ibn Abt Bakr ibn Hazm (w. 135 H), dan Muhammad
ibn Syihab al-Zuhr1 (w. 124 H).?

Memasuki abad kedua Hijriyah, hadis dan sejarah Islam cenderung
berjalan sendiri-sendiri dan terkesan tidak memiliki keterkaitan apapun, sebab
pada masa ini, kaum muslim dihadapi pada dua kebutuhan terhadap riwayat hidup
Nabi Muhammad saw.: (1) mereka butuh informasi yang autentik, sebab akan
digunakan untuk undang-undang dan kaidah-kaidah hukum syariat. Oleh karena
itu, mereka memperhatikan dan berhati-hati terhadap sanad periwayatan, (2)
mereka juga membutuhkan informasi yang utuh dan komprehensif tentang
kepribadian Nabi saw.*

Dari dua kebutuhan ini, kaum muslim kemudian terpecah menjadi dua
haluan; yuridis-dogmatis (legislatif) dan historis. Tokoh-tokoh yang berhaluan
yuridis-dogmatis memegang kebutuhan pertama, sedangkan tokoh-tokoh yang
berhaluan historis memegang kebutuhan kedua.> Pemisahan ini kemudian
semakin tegas dengan munculnya buku-buku sejarah (sirah dan magazi) yang
mengeliminasi seluruh hadis-hadis hukum dan hanya menyisakan materi sirah
dan magazi saja.’

Seiring nampaknya perbedaan antara hadis dan sejarah Islam, dalam
beberapa kasus, penulis sirah dan magazi dianggap sebagai kelompok yang
bersebrangan dengan ahli hadis.” Berdasarkan catatan Nisar Ahmed Farugi, para
periwayat sejarah ditempatkan dalam satu posisi dengan para pelapor akhbar, dan
status mereka dianggap berada di bawah ahli hadis.® Mengenai hal ini, Azyumardi
Azra memberikan komentar yang sama:

“Ahli sejarah (atau yang seringkali juga disebut sebagai ahli
khabar) adalah orang yang cenderung tidak dipercayai oleh ahli
hadis, karena kegemarannya mengungkap hal-hal yang menurut ahli

! Basyar ‘Awwad Ma‘riaf, Mazahir Ta’sir Ilm al-Hadis fi ‘IIm al-Tarikh ‘inda al-
Muslimin (t.tp.: Majjallah al-Aqlam al-‘Iraqiyyah, 1965), 25.

2 Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), 59.

3 Muhammad ibn Samil al-Sulami, Manhaj Kitabah al-Tarikh al-Islami (Riyad: Dar Ibn
al-Jauzi, 2008), 295-304.

4 Ajid Thohir, Sirah Nabawiyah: Nabi Muhammad dalam Kajian IImu Sosial-Humaniora
(Bandung: Penerbit Marja, 2014), 34.

5 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Islamabad: Islamic Research Institute,
1984), 71.

¢ Nisar Ahmed Farugi, Early Muslim Historioghraphy (Delhi: Idarah-1 Adabi yat-1 Delli,
1979), 216.

7 Saifudin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2011), 67.

8 Farugi, Early Muslim Historioghraphy, 215.
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hadis tidak perlu diungkap dengan menggunakan metodologi yang,
lagi-lagi menurut ahli hadis, tidak baik. *

Tercatat dalam buku biografi periwayat hadis, para ahli hadis mencurigai
dan bahkan mencela beberapa ahli sejarah Islam awal, seperti Ibn Ishag (w. 151
H), al-Wagqidi (w. 207 H), dan Ibn Sa‘d (w. 230 H). Ibn Ishaq dicela oleh ahli
hadis besar, Malik ibn Anas (w. 179 H), dengan predikat dajjal, karena
kegemarannya meriwayatkan dari ahli kitab.'? Begitu juga al-Wagidt (w. 207 H),
dituduh sebagai pendusta hadis oleh sebagian besar ahli hadis, termasuk Muslim
ibn Hajjaj al-Naisabtiri (w. 261 H), meski mereka mengakuinya sebagai orang
yang ahli di bidang sejarah Islam.!! Hal yang sama juga terjadi pada Ibn Sa‘d (w.
230 H), meskipun dia menulis buku al-Tabagat al-Kubra yang sangat
berkontribusi bagi hadis, namun Ibn Salah (w. 643 H) mewanti-wanti para
pembacanya, karena Ibn Sa‘d (w. 230 H) merupakan sekretaris al-Waqidi (w. 207
H) dan banyak meriwayatkan hadis darinya.!?

Kecurigaan ahli hadis terhadap ahli sejarah tentu bukan tanpa alasan.
Azyumardi Azra, sebagaimana yang telah diungkap di atas, menduga bahwa
kecurigaan itu salah satunya bersumber dari metodologi mereka. Secara tidak
langsung, Azra menekankan bahwa antara ahli hadis dan ahli sejarah memiliki
perbedaan dalam periwayatan.

Dari permasalahan di atas, artikel ini menjawab pertanyaan, bagaimana
sistem periwayatan antara ahli hadis dan ahli sejarah, sehingga akan terlihat alasan
di balik kecurigaan ahli hadis terhadap ahli sejarah. Mengingat melimpahnya
tokoh-tokoh hadis dan sejarah, maka penulis perlu membatasinya. Tokoh yang
dipilih untuk mewakili ahli hadis adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal (w.
241 H) dengan karyanya Musnad Akmad,'® sedangkan tokoh yang dipilih untuk
mewakili ahli sejarah adalah Muhammad ibn Ishaq (w. 151 H) melalui buku yang
dianggap merepresentasikan karyanya, yaitu al-Sirah al-Nabawiyyah karya ‘Abd
al-Malik ibn Hisyam (w. 218 H).'* Riwayat yang dijadikan perbandingan kedua
tokoh tersebut adalah riwayat perang Uhud. '3

° Pengantar Azyumardi Azra dalam buku Fuad Jabali, Sahabat Nabi. Lihat: Fuad Jabali,
Sahabat Nabi: Siapa, Kemana dan Bagaimana? (Jakarta: Penerbit Mizan Publika, 2010), xiii.

19 Ahmad ibn Syu‘aib al-Nasa’i, Al-Du ‘afd wa al-Matritkin (Beirut: Dar al-Ma rifah,
1986), 230. Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad (Beirut: Dar al-Garab al-Islam,
2001), 11/7. Muhammad ibn ‘Abdullah Abu Sa‘alaik, Mukammad ibn Ishag Imam Ahl al-Magazt
wa al-Siyar (Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), 16.

' Muhammad ibn Sa‘d al-Basri, al-Tabaqat al-Kubra (Beirut: Dar Sadir, t.th.), V/425.
Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tazhib (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), 1X/323.
Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985),
1X/454,

12 ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Salah, Ma rifah Anwa*‘ ‘Ulim al-Hadis (Beirut:
Dar al-Fikr, 1986), 398.

13 Musnad Azmad dipilih karena karya-karya hadis yang lebih awal belum memuat
banyak tentang sejarah dan lebih didominasi oleh tema-tema hukum, seperti Muwatta® Malik karya
Malik ibn Anas, Musannaf ‘Abd al-Razzag yang ditulis oleh ‘Abd al-Razzaq al-San‘ani, dan
lainnya. Muhammad Rida al-Husaini al-Jalali, Tadwin al-Sunnah al-Syarifah (Qum: Markaz al-
Nashr-Maktab al-1‘1am al-Islami, 1993), 173-177. Muhammad ibn Mathar al-Zahrani, Tadwin al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Ta’if: Maktabah al-Sadiq, 1992), 88.

4 Alasan pemilihan al-Strah al-Nabawiyyah adalah karena karya ini dianggap sebagai
karya pertama dalam bidang sejarah Islam yang berhasil sampai ke tangan manusia saat ini. Akram
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LATAR BELAKANG KEILMUAN DAN KREDIBILITAS AHMAD IBN
HANBAL DAN MUHAMMAD IBN ISHAQ

Latar belakang keilmuan Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Ishaq dapat dilihat
dari rihlah ilmiah yang mereka lakukan dan karya yang mereka tulis. Pada Ahmad
ibn Hanbal,'® diketahui bahwa ia merupakan seorang ahli hadis yang juga
dianggap sebagai seorang ahli fikih. Hal ini tercermin dari minatnya terhadap
hadis yang saat itu usianya menginjak 15 tahun ketika belajar kepada Abt Yasuf
al-Qadt (w. 182 H), seorang pengajar fikih Hanafi, di mana dirinya lebih condong
kepada hadis yang disampaikan oleh Abii Yaisuf (w. 182 H) ketimbang fikihnya.!”
Selanjutnya, ia memberanikan diri untuk mengembara ke berbagai wilayah untuk
mempelajari dan menyebarkan hadis, seperti Baghdad, Kufah, Bashrah, Hijaz,
Yaman, Syam, Wasit, dan Tartus. Hadis-hadis yang ia peroleh dari rihlah
ilmiahnya, tercermin pada karyanya Musnad Azmad.'®

Dalam perkembangan berikutnya, Ibn Hanbal juga dianggap sebagai ahli
fikih, dengan alasan bahwa ia telah mengeluarkan beberapa fatwa berdasarkan al-
Qur’an, hadis, fatwa sahabat, bahkan qiyas, sehingga dari sini orang-orang
setelahnya menghimpun fatwanya dan mendirikan mazhab.! Oleh karena itu,
dapat dinyatakan bahwa Ibn Hanbal merupakan seorang ahli hadis dan ahli figh.

Sedangkan latar belakang keilmuan Muhammad ibn Ishag,?° adalah
seorang ahli hadis yang fokus terhadap riwayat sejarah. Ibn Ishaq seringkali

Diya’ al-‘Umari, Al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah: Muhawalah [i Tatbiq Qawa’id al-
Mukaddisin fi Naqd al-Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah (Madinah: Maktabah al-‘Ulam wa al-
Hikam, 1994), 1/60. Fuat Sezgin, Tarikh al-Turds al- ‘Arabi: al-Tadwin al-Tarikh (Riyad: 1darah
al-Sagafah wa al-Nasyr bi al-Jami‘ah, 1991), 11/89-91. Fariiq Hamadah, Masddir al-Sirah al-
Nabawiyyah wa Tagwimuha (Damaskus: Dar al-Qalam, 2003), 229.

15 Riwayat-riwayat perang Uhud dalam Musnad Azmad penulis susun berdasarkan dua
cara: Pertama, merujuk pada susunan al-Sa‘ati dalam karyanya al-Fath al-Rabbant li Tartib
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani dan Kedua, berdasarkan pencarian melalui media
Maktabah Syamilah dengan kata kunci Uhud dan nama-nama tokoh yang turut serta dalam perang
Uhud. Sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, penulis merujuk pada karya lbn Hisyam,
tentunya dengan hanya mengutip perkataan dari 1bn Ishaq saja dan meniadakan perkataan Ibn
Hisyam.

16 Ahmad ibn Hanbal memiliki nama lengkap Abii ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn
Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Shaibani. Orang-orang lebih mengenalnya dengan nama Ahmad ibn
Hanbal (selanjutnya akan disebut dengan lbn Hanbal), dikarenakan kakeknya (Hanbal) lebih
masyhur dan dianggap memiliki peranan yang cukup luas. Ia lahir di Baghdad pada bulan Rabi" al-
Awwal 164 H. Ahmad wafat pada tahun 241 H, akibat sakit keras yang menimpanya. Ahmad
Amin, Daha al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1974), 235. Jamal al-Din Yasuf
ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahzib al-Kamal ma‘'a Hawasyih (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1980), 1/437. Manna' al-Qattan, Al-Tasyri* wa al-Figh al-Islam: Tarikh wa Manhaj (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2001), 379. ‘Abd al-Ghina al-Dagr, Akmad ibn Hanbal: Imam Ahl al-Sunnah
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1999), 17.

17 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, V11/458.

18 ‘“Imad ‘Alf ‘Abd al-Sami‘ Husain, Tarjamah al-Imam Ahmad ibn Hanbal wa Qissatuh
ma‘a al-Musnad (Iskandaria: Dar al-Aiman, 2008), 23. Ahmad ibn Muhammad ibn Khallikan,
Wafayat al-A ‘yan (Beirut: Dar Sad, t.th.), 4/164.

19 Al-Dagr, Akmad ibn Hanbal, 51.

20 Nama panjangnya adalah Abii Bakr atau Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Ishaq ibn
Yasar ibn Khayyar al-Madini (selanjutnya akan disebut dengan Ibn Ishaq), yang lahir pada tahun
80 H. Dikenal sebagai Sahib al-Sitrah (pemilik kitab al-Sirah al-Nabawiyyah). Ibn Ishaq lama
menetap di Madinah, sebelum akhirnya pindah ke Baghdad dan wafat di sana pada tahun 151 H.
Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, 11/7. Sa‘alaik, Mukammad ibn Iskag, 16.
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mendatangi para periwayat hadis yang banyak menghimpun riwayat sejarah,
seperti Aban ibn ‘Usman ibn ‘Affan dan Ibn Syihab al-Zuhr1.?! Lahir dan besar di
Madinah, tak menyulitkannya untuk memperoleh ilmu pengetahuan, terutama
hadis Nabi saw.?? Selain Madinah, Ibn Ishaqg juga pernah mengunjungi beberapa
wilayah, seperti Mesir, Kufah, Jazirah, al-Rayy dan Baghdad.?* Karyanya Sirah
Ibn Iskaq merupakan hasil dari pengembaraannya mencari hadis-hadis sejarah.
Dari sini, dapat dinyatakan bahwa Ibn Ishaq sebenarnya merupakan seorang ahli
hadis. Namun, karena ia dianggap menggunakan metode yang berbeda dengan
ahli hadis, menjadikan dirinya tereliminasi dan digolongkan pada golongan
tersendiri, yaitu akhbarz atau ahli sejarah.

Sedangkan dari segi kredibilitas antara Ibn Hanbal dan Ibn Ishaq, di mata
kritikus hadis, mereka berdua dinilai berbeda. Pada Ibn Hanbal, nyaris tidak
ditemukan tokoh-tokoh yang men-jars (mencela) ketokohannya. Mereka sepakat
bahwa lIbn Hanbal merupakan seorang yang kredibel dan riwayatnya dapat
diterima.?*

Berbeda dengan Ibn Hanbal, Ibn Ishaq justru dianggap sebagai tokoh yang
kontroversial. Para kritikus hadis terbagi menjadi 3 kubu ketika menilai
ketokohan Ibn Ishag: ada yang membela (al-ta‘dil),>> ada yang mencela (al-
jarh),?¢ dan ada yang dianggap tidak konsisten dalam arti mengambil jalan tengah
dalam menilai Ibn Ishag.?’

SISTEM PERIWAYATAN AHMAD IBN HANBAL DAN MUHAMMAD
IBN ISHAQ

Periwayatan atau al-riwayah merupakan aktivitas penerimaan dan
penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu dalam rangkaian periwayatnya

2! *Abd al-Syafif Muhammad ‘Abd Latif, Buhiis fi al-Sirah al-Nabawiyyah wa al-Tarikh
al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 2008), 33.

22 Fauzi Deraman dan Ahmad Saifuddin Yusof, “Muhammad ibn Ishaq Menurut
Perspektif Nuqqad dan Mukaddisin,” Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporer 3, (2010): 116-
117.

23 Abd Latif, Buhiis fi al-Sirah al-Nabawiyyah, 35-36. Akram ibn Muhammad al-Faldji,
Al-Mu jam al-Sagir li Ruwat al-Imam ibn Jarir al-Tabari (Kairo: Dar ibn ‘Affan, t.th), 1/462.

24 Tidak dijumpai di dalam kitab-kitab al-Jar# wa al-Ta ‘dil bahwa para ahli kritikus hadis
mencela atau merendahkan kualitas dari ketokohan Ahmad ibn Hanbal. Mereka sepakat terkait
kekredibilitasan Ahmad. Tokoh-tokoh tersebut adalah ‘Ali ibn al-Madini, Qutaibah ibn Sa‘id,
Yahya ibn Ma’in, Al-Syafi‘i, dan lainnya.. ‘Abd al-Rahman ibn AbT Hatim al-Razi, Al-Jari wa al-
Ta ‘dil (Beirut: Dar Thya al-Turas al-* Arabi, 1952), 11/69. Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 1/448-451.

25 Di antara tokoh yang men-ta ‘dil lbn Ishaq adalah al-Zuhri, Syu‘bah ibn al-Hajjaj,
Yahya ibn Ma ‘i, Ibn Sa‘d, al-Syafi‘1, dan lainnya. Al-Razi, Al-Jark wa al-Ta ‘dil, V11/192. Al-
Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, V11/35. Tbn Sa'd, Tabaqat al-Kubra, VI11/321-322. Abu al-Ma'ati
al-Nar1, Mausi ‘ah Aqwal al-Imam Ahmad ibn Hanbal fi Rijal al-Hadis wa ‘llalih (Beirut: ‘Alim
al-Kutub, 1997), 111/236-240.

26 Di antara tokoh yang men-jarh-nya adalah Malik ibn Anas, al-Nasa‘1, Yahya ibn Sa‘id
al-Qattan, dan lainnya. Al-Nasa'1, al-Du ‘afa’ wa al-Matrikin, 230. Al-Bagdadi, Taritkh Bagdad,
11/20. Al-Zahabi, Sivar A lam al-Nubala’, V11/48. Sa‘alaik, Muhkammad ibn Ishag Imam Ahl al-
Magazi wa al-Siyar, 16.

27 Di antara tokoh yang tidak konsisten menilai Ibn Ishaq adalah Ahmad ibn Hanbal.
Dalam satu kesempatan, ia menilainya dengan salih al-Hadis dan hadisnya bisa dijadikan hujjah
atau juga menilainya dengan hasan al-Hadis dan sigah. Di kesempatan yang lain, ia juga didapati
men-jarkz lbn Ishaq. Di antara penilaian negatifnya adalah laisa bi al-gawz, laisa bi hujjah,
mudallis, dan da 7f. Al-Ntri, Mausii ‘ah Agwal al-Imam Ahmad, 111/236-240.
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dengan bentuk tertentu.2® Dalam periwayatan, ada tiga unsur yang harus dipenuhi:
(1) al-rawi, siapa yang meriwayatkan, (2) al-marwi ‘anhu, dari siapa dia
meriwayatkan hadis, dan (3) al-marwi, apa isi berita yang diriwayatkan.?’ Dua
unsur pertama menerangkan tentang sanad, sedangkan unsur terakhir
membicarakan tentang matan. Oleh karena itu, dalam pembahasan sistem
periwayatan ini, mencakup dua aspek, yaitu aspek transmisi (sanad) dan aspek
konten (matn).

1. Aspek Transmisi (Sanad)
a. Bentuk Sanad

Dalam karya hadis, khususnya Musnad Azmad, terdapat beberapa bentuk
sanad. Di antaranya adalah (1) menyebutkan satu konten (matn) dengan satu
sanad saja, (2) menyebutkan satu konten dengan sanad yang beragam, dan (3)
menyebutkan ragam konten dengan satu sanad saja. Artinya, dalam hal ini,
mereka sangat proporsional terhadap sanad dan kontennya. Mereka tidak
mencampuradukkan antara riwayat satu dengan riwayat lainnya.*°

Pertama, menyebutkan satu konten (matn) dengan satu jalur sanad saja.
Hal ini misalnya terdapat pada topik hal-hal yang berkaitan dengan peperangan,
pasukan dan korban perang Uhud (umar syata tata‘allag bi al-gital wa al-
mugatilin wa syuhada” uhud) sebagai berikut.

Ge e o asn N e ks
rx;mi;muxpmqu@w@u;g&;&%:\;Tgﬁﬁe;\syéj
N Gelas ) LY O

%o ° a3 =8 % e & or Ly
HEES Zﬁio.;b.b- Cd‘&v\} cﬁ\.b\j.t.cbvb-
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Riwayat di atas menunjukkan bagaimana kisah penguburan korban perang
Uhud disampaikan oleh seorang periwayat dari setiap generasi secara turun-
temurun (satu sanad).

Kedua, menyebutkan satu konten (matn) dengan beragam jalur sanad.
Inilah yang dalam ilmu hadis diistilahkan dengan ta‘addud al-riwayah
(keragaman riwayat). Dalam ta ‘addud al-riwayah, dikenal dua jenis istilah, yaitu
syahid dan mutabi ‘3 Bentuk kedua ini terdapat pada riwayat yang mengisahkan
tentang mimpi Nabi saw. sebelum terjadi perang Uhud (ma ra’ah al-nabi qabl
wiq ‘ah uhud). Riwayat tersebut disampaikan melalui tiga jalur yang berbeda,
yaitu ‘Abdullah ibn ‘Abbas (w. 68 H), Jabir ibn ‘Abdullah (w. 74 H) dan Anas ibn
Malik (w. 93 H).

28 Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 23.

29 Subhi Salih, ‘Uliim al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1983),
114.

30 Muhammad Yusri Salamah, Masadir al-Sirah al-Nabawiyyah wa Mugaddimah fi
Tadwin al-Strah (Mekkah: Dar al-Nadwah, 2010), 84.

31 Hanbal ibn ‘Abdullah al-Mukabbir, Musnad Akmad ibn Hanbal (Kairo: Muassasah
Qurtubah, t.th), 111/297.

32 Mahmid al-Tahhan, Taisir Musralah al-Hadis (Iskandaria: Markaz al-Huda li al-
Dirasat, t.th.), 107
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Ketiga riwayat di atas menunjukkan bagaimana kisah tentang mimpi Nabi
saw. sebelum terjadinya perang Uhud disampaikan melalui jalur yang berbeda-
beda.

N

Ketiga, menyebutkan beragam konten dengan satu jalur sanad saja.
Misalnya dalam Musnad AZmad, terdapat tiga kisah berbeda yang disampaikan
oleh sanad yang sama, yaitu dalam topik pembunuhan Anas ibn al-Nadr (maqtal
Anas ibn al- Nadr)
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Kemudian, pperlindungan Aba Talhah terhadap Nabi saw. dalam perang
Uhud (wiqdyah Abi Talhah al-Nabrt saw. fi yaum uhud)
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3 Al-Mukabbir, Musnad Aimad, 1/271.

34 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/351.
35 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/267.
36 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/253.
37 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/286.
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Kemudian hal-hal yang berkaitan dengan peperangan, pasukan, dan
korban perang Uhud (umar syata tata‘allag bi al-gital wa al-mugatilin wa
syuhada’ uhud).
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Ketiga kisah yang berbeda tersebut disampaikan oleh satu sanad yang
sama, Yaitu riwayat ‘Abdullah ibn Ahmad (w. 290 H), dari Ahmad ibn Hanbal,
dari ‘Affan ibn Muslim (w. 220 H), dari Hammad ibn Salamah al-Basr1 (w. 167
H), dari Sabit ibn Aslam al-Bunant (w. 123 H), dari Anas ibn Malik (w. 93 H).

Sedangkan dalam karya sejarah, khususnya al-Sirah al-Nabawiyyah,
bentuk sanadnya juga terdiri dari tiga bentuk: (1) penghimpunan riwayat (al-isnad
al-jam 7), (2) sanad pada umumnya ahli hadis (al-isnad al-fardi), dan (3) tidak
menyertakan sanad.

Pertama, penghimpunan dari beberapa riwayat (jam * al-riwayah). Bentuk
riwayat ini biasa diistilahkan dengan al-isnad al-jam 7 (isnad kolektif). Menurut
ahli hadis, bentuk sanad semacam ini dinilai tercela (mu 7b), karena bercampurnya
penuturan periwayat yang da if dan sigah, serta sulitnya menentukan kisah-kisah
mana saja yang disampaikan oleh masing-masing periwayat.** Contoh ini terdapat
pada awal kisah perang Uhud dalam al-Sirah al-Nabawiyyah.
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Contoh di atas menunjukkan bahwa riwayat tersebut merupakan hasil dari
kumpulan riwayat yang Ibn Ishaq dapati dari sejumlah gurunya, yaitu Ibn Syihab
al-Zuhri, Muhammad ibn Yahya ibn Hibban (w. 121 H), ‘Asim ibn ‘Umar ibn
Qatadah (w. 120 H), dan al-Husain ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr ibn Sa‘d ibn
Mu‘az (w. 126 H), serta guru-gurunya yang lain yang tidak disebutkan namanya.
Bahkan, dari segi ketersambungan sanad, tidak sampai kepada Nabi saw. atau
sahabat. Dari kumpulan riwayat ini, oleh Ibn Ishaq dijadikan dalam bentuk satu
riwayat saja.

Kedua, sanad pada umumnya ahli hadis (al-isnad al-fard:). Setelah
mengemukakan riwayat dengan model al-isnad al-jam7, Ibn Ishaq juga
menambahkan riwayat-riwayat lain sebagai tambahan dari kisah-kisah yang tidak

38 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/123.

39 Hirmas, Masadir al-Sirah al-Nabawiyyah, 300-301.

40 Abd al-Malik ibn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah li Ibn Hisyam: Tahqiq ‘Umar ‘Abd
al-Salam Tadmiirt (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1990), 111/23.
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tercakup dalam al-isnad al-jam 7. Model sanadnya pun seperti model sanad yang
biasa digunakan oleh ahli hadis, biasa diistilahkan dengan al-isnad al-fardz. Salah
satu contoh bentuk riwayat ini, seperti pada topik musibah yang dialami Nabi saw.
saat perang Uhud (ma lagiya al-Nabi saw. yaum u/kud) sebagai berikut.
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Ketiga, tidak menyebutkan sanad (Ia sanad lahu). Di samping dua bentuk
riwayat di atas, seringkali Ibn Ishag mengemukakan suatu peristiwa dengan tanpa
menyertakannya dengan sanad. Hal semacam inilah yang juga dianggap sebagai
cara yang tidak tepat menurut ahli hadis. Mereka menilainya dengan hadis mu ‘dal,
hadis yang terputus sanadnya dua orang atau lebih secara berturut-turut.*?
Contohnya terdapat dalam topik ketidakmampuan Rasulullah saw. untuk menaiki
batu besar di bukit Uhud dan adanya bantuan Talhah (da f al-rasizl ‘an al-nuhid
wa mu ‘awanah Talkah lah) sebagai berikut.
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Contoh di atas menunjukkan bahwa Ibn Ishaq tidak menyandarkan Kkisah
tersebut kepada siapapun. Menurut ahli hadis, cara semacam ini dapat mencederai
keautentikan kisahnya.

b. Sumber Riwayat

Sumber riwayat, kaitannya dengan saksi suatu peristiwa, diklasifikasikan
menjadi 2 macam: sumber primer dan sumber sekunder.** Sumber primer adalah
kesaksian dengan mata kepala sendiri atau indera lainnya. Sumber primer biasa
juga disebut dengan istilah saksi pandangan mata. Sedangkan yang dimaksud
dengan sumber sekunder adalah kesaksian dari siapa pun yang bukan saksi
pandangan mata. Dalam hal ini, bisa saja dari kalangan sahabat, tabi in, tabi al-
tabi ‘in dan seterusnya hingga periwayat terakhir.*

Dalam Musnad Azmad, riwayat perang Uhud meliputi dua sumber, yaitu
sumber primer dan sekunder kalangan sahabat. Pada sumber primer, yaitu
penuturan dari para tokoh yang terlibat langsung dalam perang Uhud, seperti
‘Abdullah ibn Mas‘@id (w. 32 H),* Sa‘d ibn Abi Waqqas (w. 54 H),*’ ‘Al1 ibn Abi

41 Ibn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/42.

4 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Difa‘ ‘an al-Hadis al-Nabawi wa al-Sirah
(Damaskus: Muassasah al-Khafigin, 2008), 25-26.

43 Ibn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/49.

# Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel, t.th), 78.

4 Ismail, Kaidah Keshahihan, 16.

46 Salah satu dari empat tokoh yang tetap bertahan mengikuti instruksi Nabi saw. dan
tidak tergiur Ghanimah dalam perang Uhud. Al-Zahabi, Sivar A lam al-Nubala’, 11467,
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Talib (w. 40 H),*® al-Zubair ibn al-‘Awwam (w. 36 H),* Talhah ibn ‘Ubaid Allah
(w. 36 H),”* Rifa‘ah ibn Rafi‘ ibn Malik (w. 41 H),’! Abil Qatadah al-Ansari (w.
54 H),’? dan Wahsy1 ibn Harb.

Berikut merupakan salah satu contoh riwayat perang Uhud yang
bersumber dari saksi primer, yaitu Ibn Mas‘iid yang diceritakan oleh al-Zahabi (w.
748 H) sebagai sahabat yang tetap bertahan bersama Nabi saw. dan tidak tergiur
dengan harta rampasan pada perang Uhud.>?
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Sedangkan pada sumber sekunder kalangan sahabat,> seperti ‘Abdullah
ibn ‘Abbas (w. 68 H),>® Jabir ibn ‘Abdullah (w. 74 H),>’ Anas ibn Malik (w. 93
H),*® al-Bara’ ibn ‘Azib (w. 71 H),>® Abii Hurairah (w. 57 H),%° ‘Imran ibn Husain

47 Salah satu pasukan pemanah pada perang Uhud. Muhammad ibn Sa‘d al-Bagdadi, Al-
Tabagqat al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1990), 111/105.

4 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-Mulitk (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1407 H), 11/63-65.

49 Zubair merupakan orang yang terlibat langsung dalam perang Uhud. Al-Bukhari, Sakih
al-Bukhart, VI130.

50 Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Al-lsabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, t.th), 111/430.

3! Salah satu tokoh yang turut serta dalam perang Badr, Uhud dan perang lainnya bersama
Nabi saw. Rifa‘ah juga mengikuti perang Jamal dan Siffin bersama ‘Alf ibn Abi Talib. ‘Ali ibn
Sultan Muhammad al-Qar, Mirgah al-Mafatih Syarh Misykah al-Masabih, Tahqiq Jamal ‘Aitan
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah), X1/394.

52 ‘Al ibn Muhammad ibn Athir al-Shaibani, Usud al-Gabah fi Ma ‘rifah al-Sahabah
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, 1996), V1/263.

53 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, 1/467.

34 Al-Mukabbir, Musnad Aizmad, 1/463.

35 Dalam ranah ilmu hadis, riwayat dari sumber sekunder kalangan sahabat ini dinilai
sebagai Mursal al-Sakabr. Mayoritas ulama hadis, figh dan sejarah sepakat bahwa Mursal al-
Sahabr dapat dijadikan hujjah. Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa ‘id al-Tahdis min Funiin Mustalah
al-Hadrs (Maktabah Syamilah: Multaga Ahl al-Hadis), 1/199. Mustafa al-Siba‘i, Al-Sunnah wa
Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Warraq, t.th), 359-360. Ahmad ibn Hajar al-
‘Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhart (Beirut: Dar al-Ma ‘rifah, 1379 H), VII/372.

56 Ibn ‘Abbas lahir pada tahun 3 sebelum Hijriyah, sedangkan perang Uhud terjadi pada
tahun 3 H, artinya tidak mungkin dalam usia 6 tahun, Ibn ‘Abbas mengikuti perang Uhud. Di
samping itu, Ibn ‘Abbas baru bertemu Nabi beberapa waktu sebelum terjadinya Fath al-Makkah
bersama ayahnya pada tahun 8 H. Isma‘il ibn Kasir, Al-Bidayah wa al-Nihayah (Giza: Hijar li al-
Taba ah wa al-Nashr, 1997), X11/81.

57 Al-Bukharm meriwayatkan bahwa Jabir tidak ikut serta dalam perang Uhud karena
dilarang oleh ayahnya, mengingat usianya yang belum mencukupi, yaitu 10 tahun. Ibn Kasir, Al-
Bidayah wa al-Nihayah, X11/281. Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, \/1438.

58 Anas ibn Malik tidak ikut serta dalam perang Uhud, karena usianya masih kecil. Ibn
Kasir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, V111/301.

3 Al-Bard’ ibn ‘Azib adalah salah satu orang yang dilarang oleh Nabi saw. untuk
mengikuti perang Uhud disebabkan usianya yang masih kecil. Al-‘Asqalani, Al-lsabah, IV/233.

0 Abii Hurairah masuk Islam dan bertemu Nabi pada tahun ke-7 H setelah selesai dari
perang Khaibar. ‘Ubaid ibn ‘Abdullah al-Jabiri, Imdad al-Qart bi Syarh Kitab al-Tafsir min Sahih
al-Bukhart (Dubai: Maktabah al-Furgan, 2000), IV/91. Tahir Mahmiid Muhammad Ya‘qib, Asbab
al-Khata' fi al-Tafsir (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1425 H), 1/316.
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(w. 52 H),*! Qais ibn Abi Hazim (w. 98 H),%? al-Sa’ib ibn Yazid (w. 80 H),* dan
Sahl ibn Sa‘d (w. 91 H).%

Berikut salah satu contoh riwayat perang Uhud yang diceritakan oleh saksi
sekunder kalangan sahabat, yaitu al-Bara ibn ‘Azib, sosok yang dilarang Nabi
saw. untuk mengikuti perang Uhud dikarenakan usianya yang masih kecil.®
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Sedangkan, dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, riwayat-riwayat perang Uhud
bersumber pada saksi primer dan sekunder juga. Akan tetapi, dalam saksi
sekundernya, bukan hanya sampai kepada para sahabat, melainkan ada juga yang
hanya sampai kepada tabi m saja.

Adapun salah satu contoh riwayat perang Uhud yang bersumber pada saksi
primer dalam al-Sirah al-Nabawiyyah adalah riwayat al-Zubair ibn al-‘Awwam,
di mana dirinya terlibat langsung dalam perang Uhud dan ditugaskan oleh Nabi
saw. untuk memantau pasukan musuh setelah selesainya perang.®’
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Selain al-Zubair, ada juga beberapa sahabat lainnya yang berstatus saksi
primer dalam riwayat perang Uhud di dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, seperti
Wahsyi ibn Harb, ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23 H), Sa‘d ibn Abi Waqgas (w. 54
H), dan Samurah ibn Jundab (w. 58 H).%’

1 “Imran ibn Husain baru masuk Islam pada tahun ke-7 H pada saat perang Khaibar. la
masuk Islam bersama ayahnya, Husain ibn ‘Ubaid dan Abi Hurayrah. Al-Zahabi, Siyar 4 ‘lam al-
Nubala’, 11/508.

62 Qais merupakan seorang Mukhadram. Al-Bazzar mengatakan bahwa ia pernah datang
ke Madinah untuk berbaiat kepada Nabi. Namun, ketika sampai, Nabi saw. sudah wafat. Ahmad
ibn Hajar al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), V111/437.

6 Al-S3’ib lahir pada tahun 3 H dan digolongkan oleh para sejarawan sebagai sahabat
kecil. Ibn Kasir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, 1X/98.

64 Nabi wafat pada tahun 11 H dan saat itu usia Sahl ibn Sa‘d sekitar 15 tahun. Artinya
saat terjadi perang Uhud, usianya baru menginjak 6 tahun. ‘Abdullah ibn Muhammad al-Bagawi,
Mu jjam al-Sahabah (Kuwait: Maktabah Dar al-Bayan, t.th.), 111/45.

% |bn Kasir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, V1353.

% Al-Mukabbir, Musnad Akzmad, 1V//294.

67 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, VI130.

% |bn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/41.

 Samurah ibn Jundab ikut serta dalam perang Uhud setelah Nabi saw. mengizinkannya
untuk berperang. Di samping itu, ia juga ikut serta pada peperangan lainnya. Ibn Athir, Usud al-
Gabah, 1/1478.
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Adapun saksi sekunder kalangan sahabat, seperti seperti, ‘Abdullah ibn
‘Umar (w. 73 H), Anas ibn Malik (w. 93 H), Mahmid ibn ‘Amr ibn Sa‘d al-
Ansari,”* Mahmad ibn Labid (w. 96 H),”" Aba Hurairah (w. 57 H), ‘Abdullah ibn
‘Abbas (w. 68 H), dan ‘Abdullah ibn Sa‘labah ibn Su‘air al- Uzr1 (w. 89 H).”

Berikut salah satu contoh riwayat perang Uhud yang bersumber dari saksi
sekunder kalangan sahabat, yaitu Anas ibn Malik yang tidak ikut serta, karena
usinya masih kecil.”?
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Sedangkan saksi sekunder yang hanya sampai kepada kalangan tabi in,
meliputi riwayat Ibn Syihab al-Zuhri, Muhammad ibn Yahya ibn Hibban, ‘Asim
ibn ‘Umar ibn Qatadah, al-Husain ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr ibn Sa‘d, al-
Qasim ibn ‘Abd al-Rahman ibn Rafi‘ (w. 116 H), Salih ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-
Rahman ibn ‘Auf (w. 127 H), Salih ibn Kaisan (w. 140 H), Muhammad ibn
‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Sa‘sa‘ah (w. 139 H) dan Muhammad ibn
Ja‘far ibn al-Zubair (w. 113 H).”

Berikut salah satu contoh riwayat perang Uhud yang hanya sampai kepada
kalangan tabi n dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, yaitu riwayat ‘Asim ibn ‘Umar
ibn Qatadah.
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70 Ibn Athir, Usud al-Gabah, 1/993.

7! Al-Bukhari, al-Zahabi dan lbn Hajar menganggapnya sebagai seorang sahabat kecil.
Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubald’, 111/483. ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi, Al-Jark wa
al-Ta ‘dil (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1952), XV/42. Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar, Tagrib
al-Tahzib (Suriah: Dar al-Rashid, 1986), 522. Muhammad ibn Isma‘1l al-Bukhari, Al-Tarikh al-
Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), VI1/402.

72 Ibn Sa‘labah lahir pada tahun ke-4 SH. Saat Nabi saw. wafat, usianya baru menginjak
14 tahun. Muhammad ibn Manzir, Mukhtasar Tarikh Dimasyq (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), X11/54.

73 |bn Kastr, Al-Bidayah wa al-Nihayah, VI111/301.

™ 1bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/42.

75 Seluruh nama yang disebutkan merupakan seorang ¢abi ‘in. Ibn Syihab lahir pada tahun
51 H dan masuk dalam tingkatan ke-3, Muhammad ibn Yahya lahir pada tahun 47 H dan pernah
menemui beberapa sahabat, seperti Ibn ‘Umar dan Anas ibn Malik, ‘Asim seorang tabi’in, di
antara sahabat yang pernah ia jumpai adalah Anas ibn Malik, Jabir ibn ‘Abdullah dan Mahmid ibn
Labid. Al-Husain pernah berjumpa dengan Anas ibn Malik. Salih pernah menjumpai ‘Abdullah
ibn al-Zubair dan ‘Abdullah ibn ‘Umar. Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, V326,186,240, 424.
Al-Razi, Al-Jarh wa al-Ta ‘dil, VII/113, 1V/393, 1/221. ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyti,
Is ‘af al-Mubagta’ fi Rijal al-Muwayta’, (Kairo: Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1969), 25.

76 1bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/45.

Ushuluna: Jurnal Upn Ushuluddin, 7 (2), 2021 DOI: 10.15408 /ushuluna.v7i2.22577
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sistem Periwayatan Ahli Hadis dan Ahli Sejarah | 155

c. Posisi Sanad

Dalam karya-karya hadis, khususnya Musnad AZmad, seluruh riwayat
selalu memposisikan sanad di awal sebelum konten atau kisahnya (matn), seperti
contoh berikut.
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Sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, posisi sanad tidak menentu,

terkadang sanadnya berada di awal sebelum kisah dan terkadang berada di tengah-

tengah kisah. Artinya, dalam menuturkan kisah perang Uhud, kadangkala Ibn

Ishag menyebutkan kontennya terlebih dahulu, lalu meletakkan sanad di tengah-
tengah kisah tersebut. Berikut salah satu contohnya.
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d. Ketidakjelasan Nama Periwayat

Dalam Musnad Aimad, para periwayat yang meriwayatkan kisah perang
Uhud, nama-nama mereka yang tercantum dalam sanad selalu disebutkan
seluruhnya. Akan tetapi, ada juga di dalam Musnad Azmad beberapa riwayat yang
nama periwayatnya tidak disebutkan dan diganti dengan istilah abzhi (ayahnya)
dan jaddihi (kakeknya). Dalam ilmu hadis, istilah semacam ini masih
diperdebatkan, apakah ia masuk dalam kategori mubham’ atau hanya masuk ke
dalam pembahasan riwayah al-abna’ ‘an al-aba’ (riwayat anak dari ayah) saja.®
Berikut salah satu contohnya dalam Musnad Aimad pada topik musibah yang
dialami Nabi saw. saat perang Uhud berupa patahnya gigi seri dan terlukanya
Nabi dalam perang Uhud, serta lindungan Allah melalui perantara Malaikat dan

77 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/375.

8 Ibn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/54.

7 Periwayatan anak dari ayahnya dari kakeknya (‘an abihi ‘an jaddihi) dapat dikatakan
Mubham, karena istilah lafaz kakeknya (jaddihi) tidak diketahui tertuju pada siapa, apakah kakek
dari si anak atau kakek dari si ayah. Qasim ibn Qutlibagha al-Studini, Man Rawa ‘an Abih ‘an
Jaddih (Kuwait: Maktabah al-Mu‘alla: 1988), 10-11. Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 148.

80 Riwayah al-abna’ ‘an al-aba’ boleh jadi mengarah kepada dua hal: (1) menunjukkan
kemasyhuran tokoh tersebut di kalangan para ulama hadis, seperti riwayat Salim dari ayahnya dari
kakeknya, yaitu ‘Abdullah ibn ‘Umar dari ‘Umar ibn al-Khattab, dan (2) boleh jadi, karena
namanya telah disebutkan sebelumnya, seperti riwayat Yahya ibn ‘Abbad ibn ‘Abdullah ibn al-
Zubair dari ayahnya. Mansar ibn Muhammad al-‘Alawi mengatakan bahwa sanad dari ayahnya
dari kakeknya adalah termasuk sanad yang sangat mulia dan membuat iri para periwayat (al-
ma ‘ali). Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh Alfiyah al-Hadis
(Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1403 H), 111/192.
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amarahnya terhadap orang yang melakukannya (ma asaba al-Nabi saw. yaum
Uhud min kasr raba ‘iyyatih wa syajj wa wigayah Allah azza wa jalla lah bi al-
mala’ikah wa syiddah gadabih ‘ala man fa ‘ala bih zalik).
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Sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, terdapat banyak sekali riwayat

yang tidak menyebut nama periwayatnya dan ini lebih mengarah kepada ke-

mubham-an. Berikut beberapa contoh istilah mubham yang digunakan dalam al-
Sirah al-Nabawiyyah.
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2. Aspek Konten (Matn)
a. Kandungan Konten

Dapat dipastikan bahwa seluruh kandungan dalam kisah perang Uhud di
dalam Musnad AiZmad merupakan hadis-hadis. Namun, dalam hadis-hadis
tersebut, para periwayat tidak hanya menyampaikan berita-berita yang berkaitan
dengan perang Uhud saja, terkadang mereka juga menyertakan ayat al-Qur’an di
dalamnya, seperti contoh berikut.

81 Al-Mukabbir, Musnad Ahmad, 1/171.

82 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/30.

8 Ibn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/41.

8 Ibn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/49.

85 Ibn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/53.

8 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/58-59.
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Riwayat di atas menunjukkan bagaimana Anas ibn Malik mengisahkan

sebab turunnya surah Ali ‘Imran ayat 28 pada saat perang Uhud.

Sedangkan di dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, kandungan dalam kisah

perang Uhud mencakup beberapa unsur, seperti ayat al-Qur’an:
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Ada juga hadis Nabi saw.:
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b. Bentuk Konten

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian bentuk riwayat,
diketahui bahwasanya dalam karya hadis terdapat satu bentuk riwayat, yaitu

menyebutkan satu konten dengan beragam jalur periwayatan (ta ‘addud

al-

riwayah), baik yang terjadi pada tingkatan sahabat (syahid) maupun orang-orang
setelahnya (mutabi®). Dengan adanya keragaman riwayat itulah, maka tak
menutup kemungkinan adanya keragaman isi kontennya, meskipun dalam topik
yang sama. Oleh karena itu, dalam karya hadis, adanya kisah yang terulang-ulang
atau riwayat satu lebih lengkap dari riwayat lainnya merupakan suatu hal yang
niscaya. Misalnya, keragaman redaksi dalam topik mimpi Nabi saw. sebelum

terjadinya perang Uhud (ma ra ah al-nabt gabl wiq ‘ah uhud) sebagai berikut.

87 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 3/99.

8 |bn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/24.
8 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/59.
% 1bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/40.
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Dari sini, terlihat riwayat Ibn ‘Abbas (w. 67 H) lebih detail daripada
riwayat Anas ibn Malik (w. 93 H).

Sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, mengingat salah satu bentuk
riwayatnya adalah al-isnad al-jam 7, maka hanya menghasilkan satu versi redaksi
saja dengan bentuk yang sistematis, tidak terulang-ulang dan tidak terputus-putus,
seperti contoh berikut.
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Ibn Ishag mendapatkan informasi mengenai perang Uhud ini dari al-Zuhri,
Muhammad ibn Yahya ibn Hibban, ‘Asim ibn ‘Umar ibn Qatadah, dan al-Husain
ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr ibn Sa‘d. Dari beberapa orang yang meriwayatkan,
Ibn Ishag menjadikan riwayat mereka satu redaksi yang saling mendukung dan
melengkapi. Hal ini bertujuan untuk membentuk cerita yang sistematis dan tidak

o1 Al-Mukabbir, Musnad Aimad, 1/271.
22 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 11/267.
% 1bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/23-24.
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rancu, serta menghindari terputus dan terulang-ulangnya kisah.>* Sebab, bagi Ibn
Ishag, yang terpenting adalah redaksi kisahnya. Oleh karena itu, dalam al-Sirah
al-Nabawiyyah tidak didapati keragaman redaksinya.”> Konten yang dihasilkan
dari bentuk riwayat al-isnad al-jam7 terbilang panjang sekali. Penulis telah
menghitungnya dan berjumlah sekitar 3 halaman berdasarkan terbitan Dar Ibn
Hazm.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditegaskan, sebagaimana yang
dituturkan oleh Muhammad Hamid Allah (w. 1422 H) bahwa inilah yang
membedakan antara hadis dan sejarah, karena sejatinya hadis itu tidak
mengharuskan kisahnya saling terhubung (sistematis), akan tetapi yang terpenting
bagi hadis adalah kesaksian dari setiap saksi terhadap suatu peristiwa (syahadah
min kull syahid). Sedangkan bagi sejarah, yang terpenting adalah peristiwa
sejarahnya.”®

c. Sumber Redaksi Konten

Dalam karya hadis, mengingat tolak ukur mereka adalah hasil kesaksian
dari para sahabat (syahadah min kull syahid), maka tokoh utama yang
menguraikan kisah perang Uhud adalah para sahabat yang menjadi saksi, baik
saksi primer, seperti Sa‘d ibn Abi Waqgqas (w. 54 H), “Ali ibn Abi Talib (w. 40 H)
dan lainnya, maupun saksi sekunder kalangan sahabat, seperti ‘Imran ibn Husain
(w. 52 H), Abt Hurairah (w. 57 H) dan sahabat lainnya., sebagaimana contoh-
contoh berikut.
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Namun, redaksi kisah perang Uhud yang diuraikan oleh para saksi
(sahabat) dapat berubah suatu waktu pada tingkatan di bawahnya, seperti contoh
berikut.

%4 Hirmas, Masadir al-Sirah al-Nabawiyyah, 300.
%5 Hirmas, Masadir al-Sirah al-Nabawiyyah, 300.
% Hirmas, Masadir al-Sirah al-Nabawiyyah, 300.
97 Al-Mukabbir, Musnad Aizmad, 1/171.

% Al-Mukabbir, Musnad Aizmad, V/428.
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Pada hadis pertama dan kedua, terdapat 3 versi redaksi, yaitu versi
Muhammad ibn ‘Ubaid (w. 204 H) dan Abia Nu‘aim (w. 218 H) dari Mis‘ar (w.
153 H), serta versi Waki* ibn al-Jarah (w. 196 H) dari Sufyan al-Sauri (w. 161 H).
Pada riwayat Muhammad ibn ‘Ubaid dengan redaksi yajma ‘ abah wa ummah li
ahad, pada riwayat Aba Nu‘aim dengan redaksi yajma * abawaih li ahad, dan pada
riwayat Waki‘ ibn al-Jarah dari Sufyan dengan redaksi yufaddr ahad bi abawaih
dan ada tambahan redaksi irmi Sa ‘d fidaka abi wa ummi.'°!

Sedangkan dalam karya sejarah, tokoh yang menguraikan kisah adalah si
penulis sejarah, dalam hal ini adalah Ibn Ishag. Peran penulis sejarah dalam
membentuk redaksi kisah perang Uhud sangat kentara, seperti contoh berikut.
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Contoh di atas mengisyaratkan bahwa dari proses penghimpunan riwayat,
Ibn Ishaq telah melakukan penguraian kisah secara pribadi berdasarkan riwayat-
riwayat yang diperolehnya.

Selain redaksi yang diuraikan dari hasil penghimpunan riwayat (jam * al-
riwayah), ada juga contoh lain yang mengindikasikan bahwa Ibn Ishag juga
menyusun redaksi kisah perang Uhud.

% Al-Mukabbir, Musnad Akmad, 1/158.

100 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 1/92.

101 Ahli hadis mempersoalkan tentang boleh-tidaknya periwayat hadis meringkas atau
memenggal konten hadis. Sebagian ahli ada yang melarangnya, ada membolehkannya dengan
tanpa syarat dan ada yang membolehkannya dengan syarat-syarat tertentu, yaitu (1) yang
melakukan peringkasan bukanlah periwayat hadis yang bersangkutan, (2) apabila peringkasan
dilakukan oleh periwayat hadis, maka harus ada hadis lain yang telah dikemukakan secara
sempurna, (3) tidak terpenggal konten tersebut pada kalimat yang mengandung istisna’, syart,
gayah dan yang semacamnya, (4) peringkasan itu tidak merusak petunjuk dan penjelasan yang
terkandung dalam hadis yang bersangkutan, dan (5) yang melakukan peringkasan adalah orang
yang telah mengetahui kandungan hadis yang bersangkutan. ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Tadrib al-
Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawt (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, t.th), 11/104.

192 1bn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/23.
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Penulis beranggapan bahwa kisah perang Uhud yang tidak disertai sanad
merupakan murni dari penguraian Ibn Ishag. Sebab, dalam metode sejarah, ada
sebuah tahapan, yaitu interpretasi.'® Oleh karena itu, jika diperhatikan, setelah
Ibn Ishaqg mengemukakan kisah yang tidak didasari sanad tersebut, pada bagian
selanjutnya, Ibn Ishaq menghadirkan sebuah riwayat sebagai pendukung dari
redaksi yang ia buat.

Dari sini, maka sesuai apa yang dikatakan oleh Tahir al-Jawabi1 (1. 1357
H), bahwa yang membedakan antara sumber redaksi hadis dan sejarah, yaitu jika
dalam sejarah, tokoh yang menguraikan berita adalah si pengarang/penulis (al-
muallif) dan sedangkan dalam hadis, tokoh yang menguraikan berita adalah
periwayat (al-rawi).!%

d. Sudut Pandang

Dilihat dari keseluruhan riwayat perang Uhud dalam Musnad A/imad,
mayoritas riwayat tersebut berasal dari sudut pandang atau diperankan oleh kaum
Muslimin, seperti riwayat tentang kondisi perang Uhud sebagai berikut.
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Contoh di atas menunjukkan bahwa dalam karya hadis, aktivitas perang
Uhud hanya dalam lingkup kaum Muslimin. Dalam karya hadis, hanya ada satu
riwayat yang berasal dari sudut pandang kaum Kkafir Quraish, yaitu riwayat
Wahsyi ibn Harb yang berisi tentang pembunuhan Hamzah ibn ‘Abd al-Muttalib
(w. 3 H), paman Nabi saw.'?” Berikut contoh tersebut.

193 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/49.

104 Melalui tahapan interpretasi inilah kemampuan intelektual seorang ahli sejarah
ditentukan. Ahli sejarah diharuskan untuk dapat berimajinasi membayangkan bagaimana peristiwa
sejarah pada masa lampau itu terjadi. Namun, bukan berarti imajinasi yang bebas seperti seorang
ahli sastra. Imajinasi seorang ahli sejarah dibatasi oleh fakta-fakta yang ada. Herlina, Metode
Sejarah, 57.

105 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhiid al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawi
al-Syarif (Tunisia: Muassasah ‘Abd al-Karim Ibn ‘Abdullah, 1986), 495.

106 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 1\V/294.

107 Saat itu, WahsyT merupakan budak milik Jubayr ibn Mut‘im, musuh umat Islam. la
ditugaskan dalam perang Uhud untuk membunuh Hamzah. Riwayat Wahsyl mengenai perang
Uhud bisa masuk ke dalam kitab hadis dengan alasan bahwa pada tahun berikutnya ia telah masuk
Islam dan kemudian diminta oleh Nabi saw. untuk menceritakan kronologis pembunuhan Hamzah.
Dengan bukti bahwa ia telah masuk Islam dan pernah berdialog langsung dengan Nabi saw., tak
mengherankan para ahli hadis mengambil riwayat darinya dan memasukkannya dalam koleksi
hadis, termasuk Musnad Aimad. ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abdullah al-Suhaili, Al-Raud al-Anf fi
Syarh al-Sirah al-Nabawiyyah li 1bn Hisyam (Beirut: Dar al-Turas al-Arabi, 2000), V/314.
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Sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, aktivitas kisah perang Uhud
dilakukan oleh pihak Islam dan Kafir Quraish. Artinya, dalam karya sejarah, kisah
perang Uhud cenderung lebih objektif, karena melibatkan dua kubu.

Pada umumnya, sudut pandang pihak Islam ditandai dengan adanya sanad
periwayatan, baik sampai kepada sahabat, maupun tidak, dan mayoritas berbentuk
narasi, seperti contoh berikut.
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Sedangkan sudut pandang pihak kafir Quraish, umumnya ditandai dengan
bentuk berupa syair-syair, seperti contoh berikut.
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Di samping identik dengan syair-syair, terkadang sudut pandang pihak kafir
Quraish diberitakan dengan tanpa adanya sanad, seperti contoh berikut.
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108 Al-Mukabbir, Musnad Azmad, 111/501.
199 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/41.
110 |bn Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, 111/40.
! 1bn Hisyam, Al-Strah al-Nabawiyyah, 111/31.
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KESIMPULAN

Sistem periwayatan perang Uhud antara Ahmad ibn Hanbal, selaku ahli
hadis dan Muhammad ibn Ishaq, selaku ahli sejarah, ternyata didapati perbedaan
yang signifikan. Hal ini terlihat dari dua aspek, yaitu aspek transmisi (sanad) dan
aspek konten (matan).

Dari aspek transmisi. Pertama, bentuk riwayat. Ibn Hanbal sangat
proporsional dalam meletakkan sanad dengan matannya, sedangkan Ibn Ishaq
cenderung tidak mau terlalu panjang lebar dalam membicarakan sanad, terbukti
dari adanya bentuk al-isnad al-jam7 dan tidak menyebutkan sanad. Kedua,
sumber riwayat. lbn Hanbal selalu menghubungkan riwayatnya sampai kepada
sahabat, baik yang berstatus sebagai saksi primer maupun sekunder. Sedangkan
Ibn Ishaq jarang sekali menghubungkan riwayatnya kepada sahabat, ia lebih
sering dengan hanya menyebutkan gurunya saja yang berstatus sebagai tabi ‘m.
Ketiga, posisi sanad. Ibn Hanbal selalu memposisikan sanad sebelum matan,
sedangkan Ibn Ishag terkadang meletakkan sanad di tengah-tengah matan.
Keempat, ketidakjelasan nama periwayat. 1bn Hanbal selalu menyebutkan nama-
nama periwayatnya, berbeda dengan Ibn Ishag yang tak jarang menyembunyikan
nama-nama periwayatnya dengan istilah-istilah tertentu.

Dari aspek konten. Pertama, bentuk matan. Matan yang dihasilkan oleh
Ibn Hanbal cenderung beragam, disebabkan karena adanya jalur riwayat lain.
Berbeda dengan Ibn Ishag, matan yang dihasilkan hanya satu versi saja, karena ia
menggunakan penghimpunan riwayat. Kedua, sumber redaksi. Tokoh yang
menguraikan berita dalam Musnad Azmad adalah periwayat, sedangkan dalam al-
Sirah al-Nabawiyyah adalah penulisnya. Ketiga, sudut pandang. Kisah perang
Uhud dalam Musnad Azmad hanya menceritakan sudut pandang satu pihak saja,
sedangkan dalam al-Sirah al-Nabawiyyah, cenderung lebih objektif, karena
menceritakan sudut pandang dari kedua belah pihak. Keempat, kandungan konten.
Dalam Musnad Azmad, hanya memuat hadis-hadis, sedangkan dalam al-Sirah al-
Nabawiyyah, bukan hanya hadis saja, akan tetapi mencakup juga ayat al-Qur’an
dan syair Arab.
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